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Abstrak

Berpikir kreatif menjadi kompetensi yang dibutuhkan mahasiswa pada pendidikan abad 21. Berpikir kreatif
merupakan pemikiran individu untuk melakukan ide dan gagasan yang berbeda dari pola standar. Berpikir
kreatif mahasiswa sangat penting dikembangkan dengan bantuan dosen dan bekal menjadi bagi calon guru
sekaligus membantu memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemikiran kreatif mahasiswa dalam pembelajaran daring bahasa Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif yang dilakukan. 21 mahasiswa semester dua
dijadikan sebagai subjek penelitian. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara
mendalam dengan responden penelitian. Temuan penelitian berupa tiga tema utama dari hasil analisis, yakni:
definisi berpikir kreatif, berpikir kreatif selama pembelajaran daring, dan strategi yang digunakan mahasiswa
dalam pembelajaran daring bahasa Indonesia. Temuan penting dari analisis pemikiran kreatif mahasiswa adalah
kemampuan individu untuk mengembangkan ide-ide baru orisinal dan cara melihat masalah menjadi peluang
dengan pemikiran kreatif.

Kata Kunci: analisis, bahasa Indonesia, berpikir kreatif, pembelajaran daring.

Abstract

Creative thinking is a competency needed by students in 21st-century education. Creative thinking is individual
thinking to carry out ideas and ideas that are different from standard patterns. Students' creative thinking is
important to be developed with the help of lecturers and helping to solve problems faced in life. This study aims
to analyze the creative thinking of students in online learning Indonesian. This study aims a qualitative
approach with descriptive analysis conducted. 21-second semester students were used as research subjects.
Data collection procedures were carried out by observation and in-depth interviews with research respondents.
The research findings analyze three main themes, namely: the definition of creative thinking, creative thinking
during online learning, and the strategies used by students in online learning Indonesian. An important finding
from the analysis of students’ creative thinking is the individual's ability to develop original new ideas and the
ways of seeing problems becomes an opportunity with creative thinking.
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PENDAHULUAN

Berpikir kreatif menjadi salah satu dari empat kompetensi penting yang harus diajarkan kepada
mahasiswa pada pendidikan abad 21. Kompetensi Berpikir kreatif bersama dengan berpikir kritis, kolaborasi,
dan komunikasi tidak dapat dipisahkan di dalam pembelajaran di kelas. Bagian berpikir kreatif menjadi hal
penting yang harus dikembangkan oleh peserta didik dan pendidik baik ditingkat pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Masalahnya tidak semua peserta didik memiliki kompetensi berpikir kreatif
yang sama sehingga menjadi tantangan bagi pendidik.

Menurut Hong & Milgram, (2010) individu memiliki pemikiran konvergen yang dilakukan dengan satu
solusi yang benar untuk satu masalah tetapi dapat diselesaikan dengan berpikir divergen dimana dapat
menghasilkan banyak solusi secara lancar, original, unik atau baru yang disebut kreatif. Lebih lanjut dengan
berpikir kreatif akan muncul ide-ide dan gagasan orisinalitas dalam pemikiran seseorang terkait dengan apa
yang sedang identifikasi (Moma, 2015). Namun faktanya peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran
yang mengembangkan berpikir kreatif. Jika pembelajaran tidak memperhatikan pengembangan berpikir
kreatif peserta didik pada pembelajaran di sekolah maka peserta didik dapat mengalami kesulitan dalam
memecahkan permasalahan sehari-hari.

Permasalahan meningkatkan berpikir kreatif tidak hanya dialami peserta didik di sekolah. Namun juga
ditemukan permasalahan yang serupa pada berpikir kreatif mahasiswa ditambah lagi tantangan pembelajaran
abad 21 yang harus dilakukan oleh mahasiswa. Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan berpikir kreatif
karena kemampuan ini dibutuhkan sebagai lulusan dalam era persaingan global dan menghadapi
perkembangan sains dan teknologi di abad 21 (Ramdani & Artayasa, 2020). Namun berdasarkan data-data
kenyataan yang ada di lapangan, tingkat berpikir kreatif mahasiswa masih rendah. Hal ini dapat disebabkan
dosen yang memilih pendekatan teacher centered sehingga mahasiswa menjadi kurang kreatif dan inovatif
(Syamsidah et al., 2020). Selain pembelajaran yang belum berpusat pada peserta didik, soal-soal yang
diberikan tidak sesuai dengan latihan dan ketika ujian, aktivitas peserta didik yang kurang, dan pemahaman
materi masih lemah (Sumarni et al., 2019).

Setiap mahasiswa memiliki potensi untuk berpikir kreatif dalam pembelajaran. Namun dosen dapat
membangun mood atau gairah belajar mahasiswa sehingga akan membantu menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif mahasiswa dalam pemecahan masalah (Sumartini, 2019). Maka dari itu diperlukan aktivitas
pembelajaran yang menunjang pengembangan berpikir kreatif mahasiswa. Pengembangan berpikir kreatif
dipengaruhi interaksi dosen secara langsung bersama mahasiswa dalam pembelajaran (Maemunah et al.,
2020). Dosen harus memilih dan menetapkan model dan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan berpikir
mahasiswa terutama berpikir kreatif.

Beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan berpikir kreatif peserta didik
dan mahasiswa, misalnya dengan penyajian PBL sebagai model pembelajaran yang dapat mendorong
keterampilan berpikir kreatif (Awang & Ramly, 2008), model pembelajaran diskoveri merupakan salah satu
pilihan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Rahman, 2017), dan pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) dapat diterima dengan baik oleh mahasiswa (Usman & Ratnasari, 2019), serta
pelaksanaan pendekatan blended learning berbantuan google classrooms efektif terhadap kemampuan berpikir
kreatif (Mulyono et al., 2020). Lebih lanjut pemilihan metode pembelajaran selama daring harus dipersiapkan
sebaik mungkin karena tidak semua konten pembelajaran dapat dilakukan dengan secara ekspositori pada
pembelajaran daring (Prasetyo & Zulela, 2021).

Dukungan metode yang diterapkan oleh dosen harus didukung pelibatan mahasiswa dalam
pembelajaran. Mahasiswa harus dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran daring sehingga mahasiswa
memperoleh pemahaman materi belajar secara komprehensif. Mahasiswa yang berpikir kreatif pada level

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 3 No 6 Tahun 2021
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.669

3619 Analisis Berpikir Kreatif Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring Bahasa Indonesia — Teguh Prasetyo,
Zulela M.S, Fahrurrozi
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.669

kurang dapat diberikan bimbingan dan pelatihan dalam mengerjakan soal yang dapat mengasah kemampuan
berpikir (Sudianto et al., 2019).

Menurut (Asiri, 2020) berpikir kreatif memiliki hubungan yang kuat dengan perkembangan individu
dan keterampilan berpikir individu. Dengan berpikir kreatif setiap individu memiliki kepekaan awal terhadap
situasi yang sedang dihadapi, bahwa situasi teridentifikasi adanya masalah yang ingin dan harus diselesaikan.
Peserta didik dalam pembelajaran hanya fokus pada kemampuan mencontoh apa yang dikerjakan guru, tidak
memiliki makna belajar, cukup mengerjakan tugas sesuai kemampuan sehingga berdampak pada kemampuan
berpikir peserta didik (Faturohman & Afriansyah, 2020). Pada penerapannya mahasiswa tidak hanya belajar
berpikir kreatif di sekolah, namun bagaimana menggunakan informasi dalam kehidupan sehari-hari (Annuuru
etal., 2017).

Berpikir kreatif selama identik pada pembelajaran matematika dan IPA, namun proses berpikir kreatif
sejatinya telah ada pada pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran
sentral dalam mengembangkan berpikir kritis dan kreatif karena dapat mendukung pemikiran mahasiswa.
Oleh karena itu, pentingnya suasana kelas yang kondusif menjadi langkah penting dalam pengembangan
kompetensi berpikir kreatif peserta didik (Fajarini, 2018). Misalnya pengaruh berpikir kreatif peserta didik
memiliki pengaruh yang signifikan pada keterampilan menulis cerita pendek bahasa Indonesia (Fahrurrozi,
2017; Jamilah, 2019).

Penelitian ini dilatarbelakangi kajian teori dan temuan di lapangan bahwa pengembangan berpikir
kreatif mahasiswa sangat dipengaruhi oleh kesiapan berpikir mahasiswa dan dukungan dari dosen. Selain itu,
pembelajaran daring ini menjadi tantangan tambahan mahasiswa dalam mengembangkan berpikir kreatif.
Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti oleh peneliti dalam rangka menemukan permasalahan berpikir
kreatif mahasiswa dalam pembelajaran daring bahasa Indonesia selama pandemik. Adapun tujuan dari
penelitian untuk menganalisis berpikir kreatif mahasiswa dalam pembelajaran daring bahasa Indonesia.
Kebaruan pada artikel terletak pada hasil eksplorasi bagaimana mahasiswa berpikir kreatif berdasarkan
pendefinisian, pelaksanaan pembelajaran daring, dan strategi berpikir kreatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Pengambilan subjek penelitian
dilakukan secara purposive sampling kepada 21 responden yang merupakan mahasiswa semester dua. 21
responden pada saat pengambilan data sedang melaksanakan perkuliahan umum dan wajib Bahasa Indonesia
di FKIP Universitas Djuanda Bogor. Penelitian ini melibatkan mahasiswa yang dilakukan selama satu
semester dengan proses observasi melalui perangkat aplikasi zoom dan LMS yang ada di universitas.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dan wawancara terstruktur kepada 21
responden yang bersedia secara sukarela. Adapun prosedur analisis data dilakukan dengan aplikasi Nvivo21
untuk memudahkan pengkodean yang dilakukan.

Proses keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, yakni pengamatan selama pembelajaran
daring dengan wawancara. Triangulasi sumber merupakan analisis dengan membandingkan atau mengecek
ulang tingkat kepercayaan dengan membandingkan sumber misalnya pengamatan dengan wawancara (Bachri,
2010). Selain dukungan data yang ada melalui wawancara kepada responden, peneliti memanfaatkan artikel-
artikel yang relevan untuk mendukung dan mengkaji hasil penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian dan pembahasan dilakukan secara langsung dengan kajian teori yang relevan dengan
topik analisis berpikir kreatif mahasiswa dalam pembelajaran daring bahasa Indonesia. Berdasarkan temuan
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hasil penelitian, subfokus penelitian berkaitan dengan pendefinisian berpikir kreatif mahasiswa, berpikir
kreatif mahasiswa dalam pembelajaran daring, dan strategi berpikir kreatif mahasiswa pembelajaran daring
bahasa Indonesia.

Pendefinisian Berpikir Kreatif Mahasiswa

Berpikir kreatif berdasarkan analisis persepsi mahasiswa dapat dimaknai sebagai kemampuan berpikir
individu dalam menciptakan ide dan gagasan baru, cara baru untuk menghubungkan gagasan yang tidak
berhubungan, dan upaya memecahkan masalah yang dihadapi individu.

Berpikir kreatif dimaknai mahasiswa sebagai kemampuan berpikir individu dalam menciptakan ide dan
gagasan baru yang inovatif. Gagasan baru yang dihasilkan belum terpikirkan orang lain sehingga
menghasilkan hal-hal baru yang inovatif atau orisinal. Proses berpikir kreatif harus dikembangkan mahasiswa
agar menemukan ide dan gagasan baru dari hasil berpikir kreatif. Ide dan gagasan baru yang muncul dapat
memenuhi sifat kelancaran, orisinalitas, elaborasi, abstraksi pemikiran, dan resistensi (Kim, 2006). Hal ini
sesuai dengan hasil petikan wawancara yang relevan sebagai berikut ini.

“Kemampuan seseorang dalam melakukan hal-hal yang sebelumnya belum pernah ada atau
menciptakan hal inovatif”. (R6)

Berpikir kreatif bermakna cara atau metode baru untuk menghubungkan gagasan baru yang tidak
berhubungan. Penggunaan dan penerapan ide-ide baru dilakukan dengan cara yang berbeda dari yang
sebelumnya belum atau tidak dilakukan dalam menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi. Mahasiswa
menganggap bahwa berpikir kreatif memiliki keterhubungan ada ide dan gagasan yang tidak berhubungan
serta pada akhirnya akan saling memberikan keterhubungan yang baru. Adapun kutipan hasil wawancara yang
relevan sebagai berikut ini.

“Upaya berpikir yang menghasilkan metode baru, konsep baru, dan menghubungkan gagasan-gagasan
yang sebelumnya tidak berhubungan.” (R.13)

Berpikir kreatif dimaknai sebagai upaya individu dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Pada
dasarnya mahasiswa memandang masalah sebagai peluang. Masalah menjadi peluang yang harus dipecahkan
olen mahasiswa dengan kegiatan berpikir kreatif dengan gagasan baru yang lebih inovatif. Adapun hasil
wawancara yang relevan memecahkan masalah yang dihadapi.

“Berpikir kreatif adalah cara berpikir dengan mengembangkan pikiran serta menghubungkannya
dengan gagasan-gagasan baru yang dapat menciptakan temuan baru dan bahkan dapat menyelesaikan suatu
masalah” (R.9)

Berpikir Kreatif Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring Bahasa Indonesia

Berpikir kreatif mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring bahasa Indonesia. Mahasiswa
memberikan informasi berpikir kreatif dalam pembelajaran daring mencakup beberapa hal berikut ini, yakni
berpikir kreatif mahasiswa yang berhubungan dengan persiapan atau keperluan pembelajaran daring, aktivitas
dalam pembelajaran daring, mencari sumber referensi belajar lain, dan dukungan pembelajaran dari dosen.

Mahasiswa memberikan informasi bahwa berpikir kreatif selama pembelajaran daring bahasa Indonesia
memerlukan persiapan yang baik dan matang. Kegiatan persiapan ini menjadi penting bagi mahasiswa agar
proses berpikir kreatif selama pembelajaran dapat dilakukan dengan maksimal. Persiapan berpikir kreatif yang
dilakukan sebelum memulai perkuliahan daring bahasa Indonesia, misalnya mahasiswa harus mempersiapkan
seperti kuota internet, memastikan lokasi menerima jaringan internet dan tempat yang mudah dan nyaman
untuk belajar.

Mahasiswa berpikir kreatif pembelajaran daring bahasa Indonesia melalui aktivitas pembelajaran
daring. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mencari informasi tentang materi belajar yang akan dipelajari
sebelum pembelajaran daring dimulai sampai akhir pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung
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mahasiswa terus melakukan proses berpikir dan memberikan hasil pemikiran dari pembahasan materi belajar.
Setiap mahasiswa harus diberikan kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat atau tanggapan
mengenai materi belajar sehingga mendorong mahasiswa untuk aktif dalam proses pembelajaran (Prasetyo et
al., 2021).

Kegiatan berpikir kreatif mahasiswa melalui penugasan pembelajaran daring seperti membuat tugas
makalah, melakukan analisis artikel ilmiah, dan membuat karya ilmiah. Mahasiswa diharuskan menyelesaikan
tugas dengan baik dalam membuat tugas makalah, dan membuat karya ilmiah. Kegiatan berpikir kreatif
melalui penugasan ini dapat menstimulasi pemikiran kreatif. Berikut ini petikan wawancara dengan responden
penelitian.

“Dengan mempelajari matkul Bahasa Indonesia, saya merasa kemampuan berpikir kreatif saya
berkembang karena sering mengerjakan tugas-tugas yang diberikan” (R3).

Berpikir kreatif mahasiswa dilakukan pada proses pembelajaran ditekankan pada kegiatan diskusi
misalnya mahasiswa mengajukan dan menjawab pertanyaan yang diberikan teman dan dari dosen. Melalui
kegiatan menjawab pertanyaan yang diajukan mahasiswa dapat meningkatkan aktivitas belajar dalam
pembelajaran daring. Pembelajaran berbasis inkuiri mampu mendukung sikap ilmiah dan berpikir kreatif
mahasiswa dalam pembelajaran yang efektif di kelas (Sandika & Fitrihidajati, 2018). Selanjutnya hasil petikan
wawancara yang relevan sebagai berikut ini.

“Aktif dalam kegiatan belajar baik dari segi tanya jawab ataupun hal yang lainya” (R6).

Berpikir berpikir kreatif yang lain dengan mencari materi dan sumber lain yang mendukung seperti
buku, jurnal, internet, dan youtube yang menambah pengetahuan mahasiswa. Proses berpikir kreatif
mahasiswa yang lain dilakukan selama pembelajaran daring dilakukan dengan membaca artikel. Bentuk
penugasan dapat dilakukan dosen untuk meningkatkan kompetensi berpikir kreatif. Adapun hasil wawancara
yang mendukung sebagai berikut ini.

“Cara berpikir kreatif saya selama pembelajaran daring bahasa Indonesia adalah dengan banyak
membaca artikel atau karangan ilmiah” (R9).

Berpikir kreatif memberikan pengalaman nyata dan mampu mengaplikasikan kemampuan dan
pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Hasil analisis berpikir kreatif mahasiswa
memerlukan kepercayaan diri, daya nalar tinggi mahasiswa, dan motivasi intrinsik yang tinggi dalam
pembelajaran daring bahasa Indonesia. Bagaimanapun berpikir kreatif tidak hanya diukur dari ranah kognitif
mahasiswa dengan mengidentifikasi dan mendidik mahasiswa yang berbakat tetapi juga untuk menemukan
dan mendorong kreativitas kehidupan sehari-hari di masyarakat (Kim, 2006).

“Pengembangan potensi kreatif ini menghasilkan kemampuan berpikir kreatif saya memiliki motivasi
intrinsik yang tinggi dalam belajar” (R4).

Dukungan pembelajaran daring bahasa Indonesia, mahasiswa memperoleh motivasi dari dosen sebelum
masuk ke inti materi belajar. Selanjutnya berpikir kreatif mahasiswa juga diarahkan secara positif terhadap
imajinasi, bebas dan teliti menyelesaikan tugas mulai dari memperhatikan, mengamati, dan membuat
kesimpulan dari hasil belajar yang telah dilakukan. Adapun kutipan hasil wawancara yang relevan sebagai
berikut ini.

“Pada saat pembelajaran saya akan memperhatikan dan mengamati materi serta penjelasan yang
diberikan kemudian saya menyimpulkan beberapa pendapat yang berbeda menjadi satu” (R10).

Strategi Berpikir Kreatif Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring Bahasa Indonesia

Strategi berpikir kreatif yang dilakukan mahasiswa selama pembelajaran daring pada bahasa Indonesia
hasil analisis sebagai berikut. Berdasarkan temuan ada tujuh strategi yang diterapkan mahasiswa dalam
berpikir kreatif dalam pembelajaran daring.
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Strategi pertama, mahasiswa membaca, mendengarkan, dan memahami materi belajar yang telah
diberikan dosen dalam pembelajaran daring. Strategi membaca, mendengarkan dan memahami materi belajar
ini agar memudahkan dalam memahami pembelajaran bahasa Indonesia. Beberapa kutipan wawancara
bersama responden yang relevan sebagai berikut.

“ Saya membaca, mendengar dan memahami terlebih dahulu materi yang disampaikan” (R17).

“ Strategi cara berpikir kreatif saya adalah dengan cara banyak membaca” (R9) .

“Dengan memperhatikan penjelasan materi, menyimpulkan beberapa pendapat dan mencari tahu lebih
banyak tentang materi yang dijelaskan” (R10).

Strategi kedua, mahasiswa mengerjakan tugas yang membutuhkan pemikiran kreatif dari mahasiswa.
Pemberian tugas dalam pengajaran yang menekankan proses pembelajaran berpikir kreatif dapat memberikan
gambaran kualitas kinerja yang dilakukan mahasiswa (Phetaree et al., 2020). Adapun kutipan hasil wawancara
yang relevan sebagai berikut ini

“Memahami, menjawab, dan melaksanakan perintah seperti tugas, kuis, latihan” (R.19).

Strategi ketiga, mahasiswa mencari sumber belajar lain. Mahasiswa juga melakukan kegiatan tambahan
seperti mencari materi dan sumber lain seperti buku, jurnal, internet, youtube dan lain-lain untuk menambah
pengetahuan mahasiswa. Adapun kutipan hasil wawancara yang relevan sebagai berikut ini.

“Harus mencari materi dari sumber lain seperti dari internet, youtube, jurnal, buku dan lain-lain untuk
mengembangkan pengetahuan kita agar lebih luas” (R.16).

Strategi keempat, mahasiswa melakukan diskusi baik dengan teman dan dosen mengenai materi belajar.
Kegiatan diskusi dalam pembelajaran daring dapat melatih berpikir kreatif mahasiswa misalnya dengan
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan sesama mahasiswa. Mahasiswa berusaha untuk mencari
jawaban yang inovatif melalui berpikir kreatif ketika melakukan diskusi bersama teman dalam pembelajaran.

Strategi  kelima, mengatur waktu dalam pembelajaran daring. Tujuan agar mahasiswa dapat
membedakan kapan waktu untuk belajar dan kapan waktu untuk istirahat. Jadi, kegiatan berpikir kreatif
mahasiswa dapat produktif selama pembelajaran daring bahasa Indonesia. Dosen dapat mempertimbangkan
teori humanis dengan mempertimbangkan waktu karena materi yang harus dipelajari tidak sesuai dengan
alokasi yang tersedia. Selama ini dosen jarang memberikan tugas yang mengukur kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa sesuai dengan waktu dalam pembelajaran (Maharani & Sukestiyarno, 2017).

Strategi keenam, berpikir imajinatif dan positif dengan melatih otak agar mampu berpikir kreatif. Jika
mampu melatih otak dan berpikir kreatif maka setiap mahasiswa dapat menghasilkan hal yang baru misalnya
prestasi belajar mahasiswa. Selanjutnya kegiatan melatih otak dapat berpengaruh pada kemampuan menulis
untuk menentukan topik menurut pendapat mahasiswa. Adapun Kutipan hasil wawancara yang relevan sebagai
berikut ini.

“Menulis sesuatu misalnya tanpa topik, dengan menulis sesuatu dapat melatih saya dalam berimajinasi
dan berpikir kreatif” (R4).

Strategi ketujuh, berasal dari dosen yang memberikan tugas dalam menganalisis artikel ilmiah yang
dapat menjadi umpan balik pembelajaran daring. Kegiatan analisis artikel ilmiah membantu meningkatkan
rasa ingin tahu mahasiswa. Dosen dapat memberikan strategi inkuiri dan brainstorming dalam pembelajaran
mahasiswa. Pentingnya penerapan strategi inkuiri dan brainstorming karena dapat meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa (Asiri, 2020). Berikut petikan wawancara dengan mahasiswa dengan bentuk umpan balik
menganalisis artikel ilmiah.

“Yang membuat saya menjadi penasaran dan mencari sumber bacaan di artikel” (R18).

Temuan tambahan mahasiswa mengalami hambatan pada strategi berpikir kreatif selama pembelajaran
daring bahasa Indonesia pada gaya belajar mahasiswa. Gaya belajar mahasiswa yang berbeda sangat
mempengaruhi hasil belajar yang diharapkan selama pembelajaran daring. Terutama bagi mahasiswa
kinestetik kesulitan jika pembelajaran hanya dilaksanakan dengan mendengarkan penjelasan materi atau
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diskusi dari awal sampai akhir pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi dosen untuk melibatkan
mahasiswa aktif dalam pembelajaran sehingga mahasiswa mampu memvisualkan ide baru dan mencoba solusi
berbeda menggunakan keterampilan mereka untuk menyelesaikan tugas (Atamtajani & Putri, 2020). Adapun
kutipan hasil wawancara yang relevan sebagai berikut ini.

“Selama pembelajaran daring berpikir kreatif saya itu kurang karena gaya belajar saya adalah kinestetik
saat daring ini kebanyakan mendengarkan jadi kurang” (R7).

Pada pembahasan pertama tentang pendefinisian berpikir kreatif mahasiswa memberikan persepsi
bahwa tiga hal yakni berhubungan dengan orisinal dalam ide dan gagasan baru, metode baru dalam
menghubungkan gagasan yang tidak berhubungan, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Gladushyna, (2019) bahwa berpikir kreatif merupakan inovasi baru berupa
karya atau gagasan baru yang lebih inovatif. Melalui pemikiran kreatif mahasiswa belajar secara mandiri dan
membuat keputusan sendiri memungkinkan mahasiswa dapat melakukan komunikasi yang lebih terampil,
memperoleh pengetahuan baru, mendapatkan gagasan, keyakinan, dan sikap.

Berpikir kreatif juga merupakan cara baru yang berbeda dari hal biasanya. Setiap individu pada
dasarnya memiliki kreativitas dan cara pengembangannya yang berbeda-beda (Inuusah et al., 2019). Cara baru
yang berbeda ini dilakukan agar kegiatan tidak monoton. Selanjutnya gagasan-gagasan baru yang tidak
berhubungan merupakan cara baru yang dilakukan individu untuk menciptakan temuan baru dan memecahkan
masalah. Tujuan berpikir kreatif individu adalah mendapatkan dan mengembangkan ide berpikir yang
berwawasan luas sehingga dapat memecahkan masalah. “Bagi individu yang memiliki keterampilan berpikir
kreatif tinggi dapat memperoleh berbagai informasi sehingga meningkatkan orisinalitas ide, kebaruan hasil
kreativitas” (Montag-Smit & Maertz, 2017).

Dalam penelitian Mashami pada tahun 2019 disebutkan juga aspek orisinal dinyatakan bahwa
mahasiswa laki-laki memiliki keterampilan berpikir kreatif lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan
dan unggul kemampuan menghasilkan banyak ide khusus aspek kelancaran dan kemampuan menghasilkan ide
yang bervariasi (Mashami, 2019). Dengan demikian, berpikir kreatif mahasiswa merupakan kemampuan
individu dalam mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara untuk memandang masalah menjadi
peluang pemikiran kreatif dan menjadi sesuatu pemikiran yang bersifat menarik.

Dosen harus mengajar dan mengembangkan kreativitas mahasiswa agar otak dan berpikir kreatif
mahasiswa terlatih (Inuusah et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang lain, persepsi berpikir kreatif
mahasiswa terhadap pembelajaran dengan persentase sebesar 80% dengan kriteria baik dalam berpikir
imajinasi dan menghasilkan sesuatu yang berbeda dari biasanya (Usman & Ratnasari, 2019). Berpikir kreatif
merupakan hasil pemikiran individu akan gagasan baru yang imajinatif dalam memecahkan permasalahan
yang dihadapi.

Pada pembahasan kedua berkaitan dengan berpikir kreatif mahasiswa dalam pembelajaran daring yang
membutuhkan persiapan atau keperluan pembelajaran daring, aktivitas dalam pembelajaran daring, mencari
sumber referensi belajar lain, dan dukungan pembelajaran dari dosen. Mahasiswa membutuhkan persiapan
selama pembelajaran daring karena tidak mudah dan sering terganggu dengan jaringan internet. Fasilitas yang
mendukung sangat dibutuhkan mahasiswa untuk dapat berpikir kreatif selama pembelajaran daring. Konten
youtube dapat memberikan contoh yang kreatif agar berpikir kreatif mahasiswa menjadi lebih terbuka. Hal ini
senada dengan pernyataan Scotney et al., (2019) bahwa sistem pendidikan semakin diarahkan untuk
menyediakan banyak informasi tetapi sedikit dalam hal contoh, atau peluang untuk menumbuhkan,
keterampilan berpikir kreatif.

Selain kebutuhan fasilitas pembelajar mahasiswa dihadapkan tuntutan menyelesaikan tugas dosen.
Tugas dosen dapat menjadi keluhan jika tidak dapat dikelola dengan berpikir kreatif mahasiswa. Ada kutipan
yang menarik oleh Atamtajani & Putri, (2020) yakni, “Creative thinking always considers rejecting standard
patterns in problem solving” yang dapat dimaknai bahwa setiap individu yang berpikir secara kreatif akan

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 3 No 6 Tahun 2021
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.669

3624 Analisis Berpikir Kreatif Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring Bahasa Indonesia — Teguh Prasetyo,
Zulela M.S, Fahrurrozi
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.669

memiliki hal yang tidak biasa dan di luar standar untuk memecahkan permasalahan. Jadi ketika mahasiswa
mampu keluar dari pemikiran biasa-biasa saja maka mahasiswa dapat membuat hal atau ide dan gagasan baru
untuk memecahkan persoalan yang dihadapi.

Peran dosen sangat dibutuhkan untuk mendukung pengembangkan berpikir kreatif mahasiswa.
Pelaksanaan pembelajaran yang mengarah pada penemuan atau pencarian informasi dan sumber belajar harus
diberikan oleh dosen. Misalnya penerapan pembelajaran inkuiri yang dapat dilakukan dosen dengan
memberikan tugas mahasiswa untuk mencari dan menganalisis artikel yang berhubungan dengan materi
pembelajaran bahasa Indonesia. Strategi penugasan juga dapat digunakan dosen untuk memeriksa tugas yang
diberikan kepada mahasiswa sebagai bentuk evaluasi pembelajaran (Phetaree et al., 2020).

Pengajar dan dosen harus membuat kondisi ruang kelas yang diperlukan dorong mahasiswa untuk
membuat kesimpulan, berpikir secara intuitif dan spontan, serta menggunakannya teknik pengajaran
penyelidikan-penemuan (Fajarini, 2018). Namun seringkali mahasiswa yang tergolong rendah dalam berpikir
kreatif pada indikator pembelajaran memberikan penjelasan dan menarik kesimpulan, kelancaran dan orisinal
juga masih rendah (Suryani et al., 2020).

Pada pembahasan ketiga tentang strategi berpikir kreatif mahasiswa yang dilakukan dalam
pembelajaran daring. Strategi mahasiswa berpikir kreatif memiliki kecenderungan serius dan bersungguh-
sungguh dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia secara daring. Berpikir kreatif mahasiswa masih
bersifat pada hal-hal menyelesaikan permasalahan tugas-tugas yang diberikan dosen dalam perkuliahan.
Setiap individu mahasiswa memiliki strategi masing-masing dalam mengembangkan berpikir kreatif.

Strategi mahasiswa melalui kegiatan banyak membaca agar dapat menambah wawasan sehingga
mempermudah dalam berpikir kreatif untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif mempengaruhi hasil belajar mahasiswa sebesar 22,5%
(Wahyuni & Kurniawan, 2018).

Strategi mahasiswa dengan melakukan diskusi dan mengatur waktu belajar juga penting untuk
mendukung berpikir kreatif mahasiswa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa bentuk diskusi kelompok
atau pembelajaran komunitas dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa secara umum
sebesar 17,24 persen (Wayan Sukarjita, 2020). Pentingnya mengatur waktu bergantung pada masing-masing
individu mahasiswa, karena kemampuan berpikir kreatif mahasiswa yang berbeda satu sama lain dan
memerlukan kondisi belajar yang melibatkan pengalaman belajar, sehingga potensi berpikir kreatif dapat
berkembang (Yusnhaeni et al., 2017).

Bentuk dukungan dosen dalam mengembangkan berpikir kreatif mahasiswa sangat diperlukan. Adapun
bentuk dukungan misalnya memberikan motivasi ini diberikan permainan kuis melalui aplikasi quizizz yang
membuat proses berpikir semakin tinggi. Proses pembelajaran seharusnya memberikan tempat kepada
mahasiswa untuk mengekspresikan dan mengeksplorasi potensi otak yang dimiliki dengan fasilitas yang
mendukung dari sekolah (Utama et al., 2018).

Dosen dapat memberikan rubrik penilaian yang akan menjadi acuan penyelesaian tugas mahasiswa.
Walaupun tugas dosen dilaksanakan dengan pembelajaran daring. Bentuk tugas pembelajaran daring bahasa
Indonesia yang diberikan kepada mahasiswa berupa tugas menyusun makalah, menulis suatu karangan,
menganalisis artikel ilmiah, dan membuat karya ilmiah. Sedangkan tugas sederhana berpikir kreatif yang
dapat dikerjakan peserta didik di sekolah dasar yakni membuat tulisan naratif (Fahrurrozi, 2017).

Menurut Mrayyan, (2016) metode pengajaran yang disarankan bagi pendidik untuk meningkatkan
kinerja dan kemampuan berpikir kreatif dengan keragaman metode pengajaran seperti menggunakan metode
pembelajaran terbuka. Metode pembelajaran terbuka ini dapat diakhiri pertanyaan divergen, pertanyaan
motivasi, dan brainstorming. Mahasiswa harus diberi lebih banyak waktu untuk berpikir atau brainstorming
selama pembelajaran daring sehingga mahasiswa di setiap kelompok dapat berdiskusi secara menyeluruh dan
merangsang ide-ide baru (Lin & Wu, 2016).
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Seorang guru pada pengembangan berpikir kreatif peserta didik perlu melakukan pemupukkan dimulai
dari hal yang terkecil sampai menghadapi masalah-masalah, kemampuan berpikir kreatif siswa harus lebih
menjadi perhatian guru dalam mengajarkan bahasa Indonesia (Rajagukguk et al., 2020). Baik dosen dan guru
selaku manajer pembelajaran dapat lebih memfasilitasi pengembangan berpikir kreatif peserta didik.

Pada akhir pembahasan penelitian ini mengutip berpikir kreatif menurut PISA 2021 sebagai kompetensi
untuk terlibat secara produktif dalam menghasilkan, mengevaluasi, dan meningkatkan gagasan, yang dapat
menghasilkan solusi orisinal dan efektif, kemajuan pengetahuan, dan ekspresi imajinasi yang berdampak
(OECD, 2019). Pentingnya pengembangan berpikir kreatif yang dilakukan mahasiswa secara mandiri dan
peran dosen sebagai fasilitator pembelajaran mahasiswa selama pembelajaran daring. Selain itu, keterlibatan
keluarga siswa ternyata juga menjadi isu penting dalam keberhasilan dan komitmennya. Kemungkinan orang
tua dan teman-teman untuk berpartisipasi dalam acara kelas terakhir membuat mahasiswa merasa penting dan
bangga bagi mahasiswa (Jaime & Amorim, 2009).

Keterbatasan penelitian adalah jumlah responden yang tidak dapat diberikan wawancara secara
langsung sehingga mengurangi kredibilitas hasil penelitian. Namun temuan penelitian ini dapat menjadi
pengayaan teori berpikir kreatif mahasiswa dalam pembelajaran khususnya selama pandemik Covid-19.
Penelitian berusaha mengkaji secara kualitatif dengan topik penelitian berpikir kreatif berdasarkan persepsi
mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui daring.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif mahasiswa merupakan
kemampuan individu dalam mengembangkan ide-ide baru yang orisinal dan cara berpikir untuk memandang
masalah menjadi peluang serta menjadikan sesuatu pemikiran yang bersifat menarik. Pada aspek pendefinisian
mahasiswa tentang berpikir kreatif mahasiswa telah menyampaikan tiga hal penting berpikir kreatif sebagai
ide-ide dan gagasan baru yang orisinal, menghubungkan gagasan, dan mencari metode pemecahan masalah.
Berpikir kreatif mahasiswa dalam pembelajaran daring dilaksanakan melalui kegiatan persiapan, aktivitas
pembelajaran daring, mencari referensi tambahan, dan dukungan pembelajaran dosen.

Strategi berpikir kreatif mahasiswa telah dikaji pada hasil penelitian dan pembahasan yang menekankan
bahwa strategi berpikir kreatif melibatkan perencanaan individu untuk melatih otak agar menjadi imajinatif
melalui banyak aktivitas dan proses berpikir dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Implikasi penelitian
ini mahasiswa harus mengembangkan dan melatih berpikir kreatif sesuai dengan gaya belajar dan
kebutuhan/tujuan belajar masing-masing mahasiswa. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk mengamati
faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir kreatif mahasiswa dan strategi dosen dalam mengembangkan
berpikir kreatif mahasiswa.
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